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Abstrak

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh perlakuan SSK dengan asap cair terhadap morfologi dan sifat akustik
komposit berpenguat SSK. Metode penelitian berupa metode eksperimental dengan variasi perlakuan serat
dengan perendaman asap cair 1, 2, dan 3 jam. Selanjutnya setelah perendaman serat di panaskan pada oven
dengan suhu 40ºC selama 30 menit, lalu serat hasil perlakuan dilakukan pengamatan morfologi dengan alat SEM
JEOL JCM 6000 lalu di lakukan pembuatan komposit berpenguat SSK sebagai material penyerap suara,
Koefisien penyerapan bunyi (α) didapatkan dengan pengujian menggunakan box yang  dilengkapi dengan sound
level meter, pembuatan spesimen di lakukan dengan menyiapkan resin dan serat dengan panjang serat 1 cm,
komposisi resin 60% dan SSK 40%, setelah mengering lalu dibuat spesimen uji koefisien peyerapan bunyi
komposit berpenguat SSK. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan SSK dengan asap cair meningkatkan morfologi
serat mejadi kasar dan berpori, sehingga komposit berpenguat SSK memiliki nilai koefisien penyerapan bunyi
pada komposit SSK TP sebesar 0.1175 db, sedangkan komposit SSK P1J, P2J, dan P3J sebesar 0.1304, 0.1199,
dan 0.1181 db, ini menunjukkan komposit SSK P1J yang lebih baik dalam penyerapan suara sebesar 10.92 %
bila di bandingkan dengan  SSK TP, sehingga dapat direkomendasikan sebagai material akustik  yang ramah
lingkungan.

Kata kunci: Serat Sabuk Kelapa, Morfologi, koefisien bunyi, komposit.

Abstract

The research aims to determine the effect of SSK treatment with liquid smoke on the morphology and acoustic
properties of SSK-reinforced composites. The research method is an experimental method with variations in
fiber treatment by soaking in liquid smoke for 1, 2, and 3 hours. Furthermore, after soaking the fiber, it was
heated in an oven at 40ºC for 30 minutes, then the treated fiber was subjected to morphological observation
using a JEOL JCM 6000 SEM tool and then SSK reinforced composites were made as a sound-absorbing
material. The sound absorption coefficient (α) was obtained by testing using a box equipped with a sound level
meter, specimen making was carried out by preparing resin and fiber with a fiber length of 1 cm, resin
composition of 60% and SSK 40%, after drying, a sound absorption coefficient test specimen was made for the
SSK reinforced composite. The results show that SSK treatment with liquid smoke increases the fiber
morphology to become rough and porous, so that the SSK reinforced composite has a sound absorption
coefficient value for the SSK TP composite of 0.1175 db, while the SSK P1J, P2J, and P3J composites have a
sound absorption coefficient value of 0.1304, 0.1199, and 0.1181 db. , this shows that the SSK P1J composite is
better in sound absorption by 10.92% when compared to SSK TP, so it can be recommended as an
environmentally friendly acoustic material.
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PENDAHULUAN

Material komposit berpenguat serat alam
telah berkembang untuk digunakan sebagai material
yang dapat menyerap suara[1], dimana material
komposit tersebut dapat di masa datang dapat
digunakan pada sebagai partisi ruangan, sehingga
material komposit berpenguat serat alam menjadi
pilihan material yang ramah lingkungan, salah satu
serat alam yang memiliki potensi untuk di
kembangkan yaitu serat sabuk kelapa.

Serat sabuk kelapa merupakan bahan serat
alam yang melimpah di maluku utara, serat sabuk
kelapa merupakan bahan komposit ramah
lingkungan menarik diteliti sebagai material akustik,
dimana serat sabuk kelapa adalah serat alam, serat
alam memiliki sifat akustik yang baik[2]. Komposit
terdiri dua unsur, serat sebagai pengisi dan resin
sebagai bahan pengikat. Pembuatan komposit
dibutuhkan perlakuan mengubah sifat micro dan
macro serat. Penelitian terdahulu melakukan metode
perlakuan perendaman larutan (NaOH, Kunyit, Air
laut, dan asap cair), dan
pengasapan[3][4][5][6][7][8][9].

Penelitian sebelumnya mengubah sifat
serat. lignin pada serat tergerus akibat direndam
terlebih dahulu kurang lebih 24 jam dalam larutan
NaOH 0,5%. Perlakuan serat ijuk dengan
perendaman air laut memberikan pengaruh terhadap
morfologi serat, dimana lapisan lignin pada serat
terdekradasi sehingga permukaan serat lebih
kasar[10]. Perlakuan pemanasan serat pelepah Akaa
dengan larutan kunyit menaikkan senyawa selulosa
dan menurunkan kadar lignin sehingga morfologi
serat menjadi lebih kasar[4]. Pengasapan serat daun
nanas raja berpengaruh terhadap morfologi
permukaan serat menjadi lebih kasar dan beralur dan
meningkatkan interfacial sheer stress antar serat-
matriks[11]. Perlakuan serat pelepah sagu dengan
asap cair membentuk morfologi[6][12][13][7].

Sehingga diperlukan bahan perlakuan
ramah lingkungan seperti asap cair greed 3,
sedangkan serat yang dipilih yaitu serat sabuk kelapa
(SSK). SSK di peroleh dari kota ternate. Melihat
potensi SSK maka di upayakan untuk meningkatkan
peran menjadi bahan penguat komposit menjadi
material akustik.

METODE PENELITIAN

Bahan yang di gunakan adalah serat sabuk
kelapa (SSK) sebagai bahan penguat komposit, asap
cair sebagai bahan perlakuan, dan resin yucalak 157
sebagai matrik.

Gambar 1. Serat sabuk kelapa

Metode penelitian yakni serat direndam
dengan asap cair selama 1, 2, 3, dan 4 jam.
Selanjutnya panaskan pada suhu 40ºC selama 30
menit, lalu di lakukan pengamatan morfologi dengan
alat SEM JEOL JCM 6000, lalu di lakukan
pembuatan komposit berpenguat SSK sebagai
material penyerap suara, Koefisien penyerapan
bunyi (α) didapatkan dengan pengujian
menggunakan box yang  dilengkapi dengan sound
level meter, pembuatan spesimen di lakukan dengan
menyiapkan resin dan serat dengan panjang serat 1
cm, komposisi resin 60% dan SSK 40%, setelah
mengering lalu dibuat spesimen uji koefisien
peyerapan bunyi komposit berpenguat SSK, adapun
skema pengujian seperti pada gambar berikut:

Gambar 2. Skema pengujian

Adapun persamaan nilai koefisien
penyerapan bunyi dihitung berdasarkan rumus
berikut:

................................................ (1)

Keterangan:
= Koefesien penyerapan bunyi

= Total intensitas bunyi mula-mula

= Total intensitas bunyi setelah melewati
spesimen
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Perlakuan Asap Cair
Terhadap Morfologi Serat

Bentuk permukaan SSK dari pengamatan
SEM ditunjukkan pada Gambar 2 . Gambar 2a
merupakan morfologi tanpa perlakuan, Gambar 2b,
2c, dan 2d merupakan morfologi serat dengan
perlakuan.

Gambar 2 . Permukaan SSK TP, P1J , PJ2 dan
P3J

Gambar 2 menunjukkan perbedaan
morfologi serat, dimana serat TP masih terlihat
lapisi lignin, sedangkan serat P1J, P2J, dan P3J
menunjukkan bahwa lignin sudah berkurang
sehingga terlihat pola garis persegi dan pori-pori
serat terlihat jelas. Hal ini disebabkan terkikisnya
lignin pada serat oleh asap cair. Menurut penelitian
sebelumnya [6] , asap cair dapat mempengaruhi
proses pengerusan lignin dan kekasaran pada
permukaan serat. Semakin lama waktu perendaman,
semakin banyak lignin yang terkikis. sesuai
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa serat
dengan perlakuan asap meningkatkan mengubah
morfologi serat[14], sehingga dapat digunakan
sebagai penguat komposit akustik.

2. Pengaruh Perlakuan Asap Cair
Terhadap sifat akustik Material komposit
berpenguat SSK

Pembuatan Pada pengujian peredam suara
yang menggunakan suara sirine terhadap komposit
serat sabuk kelapadengan  presentasi serat 40%,
resin yukalac 157 60% dan  katalis 1% dengan
variasi perlakuan 1,2,3 jam dan tanpa perlakuan
yang mengunakan alat uji sound level meter yang
dapat dilihat pada tabel hasil uji peredam suara.
Pengujian penyerap suara dilakukan dengan
menggunakan 3 spesimen pada setiap variasi
perlakuan, dari pengujian tersebut didapatkan bahwa
dengan adanya komposit sebagai bahan pemisah
ruang box dan akustik terjadi penerunan nilai
penyerap suara pada ruang akustik (ouput)
dibandingkan pada ruang box (input). Pengujian

penyedap suara dapat dilihat pada tabel dan grafik
berikut :

Tabel 1. Rata-Rata Nilai koefesien penyerapan bunyi

Sumber: Olah data

Pada tabel diatas menunjukan bahwa pada
tanpa perlakuan rata-rata nilai tertinggi yang
didapatkan sebesar 0,1175 db, untuk perlakuan 1
jam di dapatkan rata-rata nilai tertinggi koefesien
penyerapan bunyi dengan rata-rata nilai tertinggi
sebesar 0,1304 db sedangkan pada perlakuan 2 jam
rata-rata nilai tertinggi yang didapatkan nilai yang
tertinggi sebesar 0,1199 db dan pada perlakuan 3
jam rata-rata nilai koefesien penyerapan bunyi
didapatkan sebesar 0,1181 db. Dari rata-rata nilai
tertinggi yang didapatkan pada tabel diatas dapat
dilihat pada gambar grafik berikut:

Gambar 3. Hubungan Koefesien Penyerapan
Bunyi Variasi Perlakuan Dan Tanpa Perlakuan

Pada Pada grafik hubungan nilai koefesien
penyerapan bunyi dengan variasi perlakuan dan
tanpa perlakuan menunjukan bahwa terjadi
peningkatan penyerapan bunyi pada  P1J, P2J, dan
P3J sebesar 10.92%,  1.97%, dan 0.52%. Adapun
komposit yang paling signifikan dapat menyerap
bunyi terjadi pada komposit berpenguat SSK dengan
perlakuan 1 jam.

Berdasarkan perbandingan komposit nilai
koefesien penyerapan bunyi yang didapatkan pada
variasi perlakuan serat sabuk kelapa1, 2, 3 jam dan
tapa perlakuan diketahui dengan adanya perlakuan
SSK dengan menggunakan asap cair yang
didapatkan dengan nilai yang tertinggi terjadi pada
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perlakuan 1 jam dengan nilai koefesien penyerapan
bunyi sebesar 0,1304 db sedangkan perlakuan 2 dan
3 jam dan tanpa perlakuan lebih rendah dari
perlakuan 1 jam dan nilai yang terendah untuk
koefesien penyerapan bunyi didapatkan pada tanpa
perlakuan dengan nilai sebesar 0,1175 db yang
paling rendah dibandingkan dengan perlakuan 1, 2,
dan 3 jam.

KESIMPULAN

Pengaruh perlakuan SSK dengan Asap cair
dapat mengubah morfologi serat menjadi kasar dan
berpori sehingga dalam pembuatan komposit akan
mempengaruhi sifat akustik komposit, perlakuan
SSK dengan menggunakan asap cair yang paling
rendah terjadi pada SSK tanpa perlakuan sebesar
0,1175 db, sedangkan yang paling signifikan terjadi
pada perlakuan 1 jam dengan nilai koefesien
penyerapan bunyi sebesar 0,1304 db, dengan
persentase peningkatan sebesar 10.92%.
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